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ABSTRAK

Tanaman kapas merupakan tanaman yang potensial untuk menghasilkan serat kapas yang dibutuhkan oleh industri
pertekstilan di Indonesia. Faktor yang menyebabkan produksi kapas di Indonesia rendah antara lain rendahnya
mutu genetik dan mutu fisik benih yang digunakan dalam produksi, serta kondisi lingkungan tanaman. Kerugian
yang diakibatkan oleh mutu benih rendah diperkirakan mencapai 30 %, disusul oleh faktor lingkungan seperti
serangan hama dan kekeringan. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan PAIR BATAN Pasar Jumat, Jakarta
Selatan pada bulan Januari-Mei 2018. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keragaman genetik sebagai
materi seleksi. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih varietas kapas Karisma 1, berasal dari
embrio aksis varietas NIAB-999 (Pakistan) yang diradiasi dengan sinar gamma.- Parameter yang diamati yaitu
tinggi tanaman, cabang generatif dan jumlah boll per tanaman dosis yang diujikan yaitu 0, 100, 200, 300, 400 dan
500 Gy, masing-masing dengan populasi 65 tanaman. Dari hasil pengamatan, rata-rata tinggi tanaman tertinggi
ditemui pada tanaman kapas yang diiradiasi dengan dosis, 300 Gy (141,6 cm), sedangkan tanaman terpendek pada
dosis 500 Gy (83,6 cm). Jumlah cabang generatif terbanyak ditemui pada dosis tertinggi yaitu 500 Gy dengan 24,1
cabang, sedang jumlah cabang terendah diperoleh pada dosis 300 Gy (14,2 cabang). Setelah panen pada bulan Mei
2018, jumlah boll kapas yang dihasilkan per tanaman tertinggi dihasilkan oleh tanaman dengan dosis 400 Gy (30,5
buah) dan 0 Gy (30,2 buah). Dosis iradiasi yang dirckomendasikan untuk tanaman kapas cv. Karisma 1 adalah
dalam interval 300-400 Gy.

Kata kunci: boll kapas, iradiasi, kapas, sinar gamma, oroentasi dosis

ABSTRACT

Cotton is a potential crop which produce cotton fiber to supply the textile industry in Indonesia. There are factors
that cause the low cotton production in Indonesia, e.g. the inferior genetic and physical seed quality used in the
production, also the environmental conditions. Therefore, the production loss caused by inferior seed quality is
estimated to reach 30%, followed by environmental factors such as pest attacks and drought. This research was
conducted at the Experimental Field of PAIR BATAN Pasar Jumat, South Jakarta, from January to May 2018. This
research aims to obtain genetic diversity. Karisma 1 cotton cultivar is. In this experiment, seeds of Karisma 1
cultivar, originated from gamma ray-irradiated axis embryo of NIAB-999 cultivar (Pakistan), was being irradiated
with gamma ray, to increase the genetic diversity for future selection purpose. The parameters observed were plant
height, generative branch and number of boll per plant dosages tested were 0, 100, 200, 300, 400 and 500 Gy, each
with population of 65 plants. From observation, the highest average plant height was found in cotton plants
irradiated at a dose, 300 Gy (141.6 cm), while the shortest plants were at dose of 500 Gy (83.6cm). The highest
number of generative branches was found in cotton plants with highest dosage of 500 Gy with 24.1 branches, and
the least number was found in plants with 300 Gy (14.2 branches). After harvest in May 2018, the highest number
of fruits/plant produced by plants of both 400 Gy (30.5 fruits) and 0 Gy (30.2 fruits). Therefore, the recommended
irradiation dosage for cotton seeds cv. Karisma 1 were within interval of 300 — 400 Gy.
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PENDAHULUAN

Tanaman kapas merupakan tanaman
komersial penghasil serat yang penting sebagai
bahan baku pada industri tekstil, kosmetik dan
medis. Untuk saat ini kapas yang ditanam di 5
daerah penanaman di Indonesia hasilnya masih
dalam skala kecil. Luas penanaman kapas dari

tahun 1969 sampai 2017 yaitu 5.686 hektar
dengan produksi kapas nasional sekitar 700 ton/h
[1]. Faktor yang menyebabkan produksi
rendahnya mutu genetik dan mutu fisik benih yang
di gunakan dalam produksi dan kondisi
lingkungan tanaman. Kehilangan hasil akibat
mutu benih di perkirakan memcapai 30 % yang
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disusul oleh faktor lingkungan seperti serangan
hama dan kekeringan [2].

Pemuliaan tanaman kapas bertujuan untuk
mendapatkan varietas kapas unggul yang mampu
beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan.
Pemuliaan tanaman dengan menggunakan
persilangan masih merupakan metode utama
dalam perbaikan varietas tanaman di Indonesia.
Namun dengan terbatasnya sumber genetik
(genetic resources) yang digunakan sebagai tetua
dalam persilangan dapat menjadi kendala metode
ini. Untuk memperluas keragaman genetik dalam
populasi, salah satu cara yang dapat digunakan
adalah metode mutasi [3].

Mutasi adalah suatu proses dimana gen
mengalami perubahan atau segala macam tipe
perubahan bahan keturunan yang menyebabkan
perubahan fenotip yang diwariskan dari satu ke
generasi  berikutnya. Dengan menggunakan
mutagen atau bahan penyebab mutasi, keragaman
baru dapat diciptakan dalam usaha mendapatkan
varietas unggul sesuai dengan tujuan pemuliaan.
Pemuliaan tanaman dengan mutasi induksi
merupakan cara efektif untuk memperkaya plasma
nutfah yang sudah ada dan sekaligus untuk
perbaikan varietas [4].

Pemuliaan mutasi sangat bermanfaat untuk
perbaikan beberapa sifat tanaman saja dengan
tidak merubah sebagian besar sifat tanaman asli.
Pemuliaan mutasi akan lebih cepat jika perubahan
karakter genetik yang diinginkan tersebut
dikontrol oleh gen sederhana [5]. Mutasi induksi
sementara ini merupakan metode pemuliaan yang
paling efektif untuk perbaikan satu atau beberapa
sifat yang tidak diinginkan. Sejalan dengan ini
perbaikan sifat yang diinginkan melalui metode
pemuliaan mutasi dapat mungkin berkonsentrasi
hanya pada satu target [6].

Kelebihan teknik mutasi antara lain adalah
salah satu sifat dari suatu varietas dapat diperbaiki
tanpa merubah sifat yang lain, menimbulkan sifat
baru yang tidak dimiliki oleh induknya, dapat
memisahkan pautan gen dan metode ini bersifat
komplemen dengan teknik yang lain schingga
teknik tersebut dapat digunakan bersamaan
dengan teknik lain seperti hibridisasi dan
bioteknologi [7]. Perlakuan mutagen yang
memutuskan rantai DNA dan selama proses
mekanisme perbaikan DNA, dimana mutasi
induksi secara acak dan dapat diwariskan
keturunan  selanjutnya untuk mendapatkan
tanaman mutan yang homogen [8]
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Perubahan terjadi pada organel sitoplasma,
dan juga menyebabakan mutasi kromosom atau
genomik, sehingga pemulia memilih mutan
dengan karakter yang menguntungkan diantaranya
warna bunga, bentuk bunga, ketahanan penyakit
dan tipe pembungaan [9]

Radiasi dosis tinggi menyebabakan
kemandulan atau sterilisasi tanaman M1 lebih
tinggi. Sebaliknya, radiasi dosis rendah
merangsang pertumbuhan dari hasil tanaman
M1[10]. Benih yang diiradiasi dengan dosis sinar
gamma yang sesuai menghasilakan perubahan
fisiologis atau genetik pada jaringan tanaman
yang dapat memnpengaruhi hasil tanaman

Penggunaan teknik iradiasi sinar gamma
yang tepat dapat meningkatkan frekuaensi dan
spectrum mutasi [11] dan menurunkan efek
negatif kerusakan fisiologi akibat radiasi[12]
Penelitian induksi mutasi yang telah dilakukan
umumnya menggunakan teknik iradiasi akut.
Teknik ini di percaya dapat menghasilkan
keragaman lebih besar di bandingkan teknik
iradiasi yang lainya [13]

Sehubungan dengan hal tersebut dilakukan
kegiatan penelitian untuk memperbaiki varietas
Karisma 1 dengan teknik mutasi. Akan diperoleh
varietas baru dengan kuantitas dan kualitas yang
lebih baik, seperti tinggi dan umur varietas kapas
dirubah dengan teknik mutasi. Database IAEA
2018 menerangkan mutan varietas database 48
varietas yang telah dilepas sebagai varietas baru
dunia, 75 % adalah hasil mutasi indukasi yang
diperoleh dari penggunaan radiasi gamma,
sedangkan yang lain berasal dari radiasi sinar-x,
dan teknik lainnya [14]. Tujuan penelian ini
adalah merupakan penelitian awal untuk
perbaikan kapas varietas karisma 1 melalui Teknik
mutase dengan menggunakan radiasi gamma.

BAHAN DAN METODA

Materi penelitian yang digunakan adalah
benih Varietas Karisma 1 sebanyak 500 gram
diiradiasi dengan sinar gamma °Co dengan
masing masing dosis 0, 100, 200, 300, 400 dan 500
Gy, kemudian ditanam di Kebun Percobaan Ps
jumat masing masing 1 benih perlubang dan
disebut tanaman M1, Dosis 0 Gy sebanyak 65
tanaman, 100 Gy sebanyak 65 tanaman, 200 Gy
sebanyak 65 tanaman, 300 Gy 65 tanaman, 400 Gy
sebanyak 65 tanaman dan 500 Gy sebanyak 65
tanaman, Generasi M1 masih diamati kerusakan
pada tanaman yang diradiasi
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Pemupukan dilakukan 2 kali yaitu pada
umur 7 hari setelah tanam dengan menggunakan
50 kg ZA + 100 kg SP36 + 75 kg KCl./ha, dan
pada umur 42 hari setelah tanam  dengan
menggunakan 100 kg urea /ha.

Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah cabang generatif, dan jumlah ball
per pohon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan rata-rata tinggi
tanaman kapas di kebun percobaan Pasar Jumat.
Tanaman paling tinggi teramati pada dosis 300 Gy
yaitu 141.6 cm sedangkan yang terendah pada
dosis 400 Gy yaitu 83.8 cm. Sedangkan untuk
standar deviasi yang teringgi pada dosis 300 Gy
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Pengamatan pada Tabel 1. Tampak terlihat
hasil pada pengamatan jumlah boll perpohon
tertinggi dosis 400 Gy yaitu 30.51 sedangkan yang
terendah dosis 500 Gray yaitu 24.11 disini terlihat
juga pada Grafik 3. Angka yang tertinggi maka
grafiknya tinggi demikian pula yang rendah akan
terlihat lebih pendek diantara dosis yang lainya,
bisa juga tinggi tanamannya pada dosis 500 Gy
hanya sedikit yang tinggi dan kenyataanya jumlah
buahnya jarang atu tidak ada sama sekali jadi hany
ke arah pertumbuhan saja. Perhitungan dengan
standar deviasi yaitu yang tertinggi pada Tabel
1.terlihat yang teringgi pada dosis 200 Gy yaitun
9.74 sedangkan yang terendah pada dosis 400 Gy
yaitu 2.09. Organel sitoplasma akan terjadi
perubahan yang menyebabakan mutasi kromosom

Tabel 1 . Keragaan Tanaman Kapas Karisma 1 di Kebun Percobaan Pasar Jumat Tahun 2018

No.  Dosis (Gy Ti“ggi(;rg;‘ama“ J““g:;'ef:gf“g Jumlah Boll/Pohon
Rata-rata SD Rata-rata SD Rata-rata SD
1. 0 110 14.9 16.8 3.68 30.21 7.12
2. 100 113.9 28.21 16.1 4.94 24.71 5.05
3. 200 107.8 15,97 15.5 2.07 25.4 9.74
4. 300 141.6 198.68 14.2 2.78 18.7 9.15
5. 400 83.8 26.13 16.9 3.87 30.51 2.09
6. 500 84.6 20.42 241 13.29 24.11 3.29

yaitu 198,68 cm dan yang terendah pada dosis 0
Gy yaitu 14.9 cm. Mutasi dapat dihasilkan segala
macam  tipe  perubahan  genetik  yang
mengakibatkan perubahan phenotype yang
diturunkan [8-9].

Pengamatan pada Tabel 1. tampak terlihat
untuk angka jumlah cabang generatif dosis yang
tertinggi pada dosis 500 Gy yaitu 24.1 sedangkan
yang terendah dosi 300 Gy yaitu 14.2. terlihat
pada Grafik 2. Semakin tinggi dosis semakin
banyak jumlah cabang generatif semakin banyak
sedangkan isinya jumlah buahnya tidak ada.
Perhitungan standar deviasi yang tertinggi pada
dosis 500 Gy yaitu 13.29 sedangkan yang terendah
200 Gy yaitu 2.07. Dosis radiasi tinggi
menyebabakan kemandulan atau sterilisasi
tanaman M1 lebih tinggi, Sebaliknya radiasi
dosis rendah merangsang pertumbuhan dari hasil
tanaman M1 [11].

atau genomik, untuk itu pemuliaan akan lebih
mudah memilih karakter yang menguntukkan
seperti tinggi tanaman, jumlah buah, dan jumlah
produktif, warna bunga, bentuk bunga, tipe
pembungaan dan ketahanan penyakit [9].
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Grafik 1. Tinggi tanaman kapas varietas Karisma 1
paska iradiasi yang di tanam di kebun percobaan Ps.
Jumat.
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Grafik 2. Jumlah cabang produktif tanaman kapas

varietas Karisma paska iradiasi yang di tanam di kebun
percobaan Ps. Jumat
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Grafik 3. Jumlah boll/pohon tanaman kapas varietas
Karisma 1 paska iradiasi yang di tanam di kebun
percobaan Ps. Jumat

KESIMPULAN

Pengamatan Tinggi tanaman dosis tertinggi
300 Gy yaitu 141.6 cm, terendah 400 Gy yaitu
83.8 cm, sedangkan pengamatan jumlah cabang
generatif tanaman dosis tertinggi 500 Gy yaitu
24.1, terendah 300 Gy yaitu 14.2, demikian
jumlah boll/perpohon tanaman dosis tertinggi 400
Gy yaitu 30.51, terendah 500 Gy yaitu 24.11.
Pengaruh Iradiasi pada tanaman kapas semakin
tinggi dosis iradiasi semakin pendek tinggi
tanamannya dan semakin sedikit buah yang
dihasilkan.
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FAO/IAEA,

1. Pertanyaan (Dadang Sudrajat (PAIR, BATAN)):

PERTANYAAN SAAT PRESENTASI

1) Berapa dosis iradiasi yang optimum untuk menghasilkan buah yang banyak?
Jawaban:
2) Penelitian ini merupakan penelitian awal, dari data yang diperoleh , rata-rata produksi buah tertinggi
dihasilkan tanaman kapas pada dosis iradiasi 400 Gy.

Halaman | 53



